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Abstrak 
Berdasarkan hasil refleksi yang didapatkan peneliti dan guru pada proses pembelajaran, didapatkan bahwa 
siswa kurang memahami teori secara konseptual. Hal ini disebabkan oleh sikap siswa yang tidak dapat 
memenuhi KKM, sehingga kelas tidak kondusif dan siswa tidak dapat mencapai KKM pada nilai 
pengetahuan dan keterampilan, serta metode pembelajaran yang kurang tepat. Perlu dilakukan penanganan 
dan perbaikan pada model pembelajaran agar nilai siswa pada aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan 
siswa dapat mencapai KKM. Peneliti memiliki solusi agar siswa dapat meningkatkan hasil belajar melalui 
model pembelajaran dan latihan soal yang sesuai dengan mata pelajaran DPTM. Penelitian ini bertujuan 
agar siswa dapat mencapai ketuntasan hasil belajar siswa. Ketuntasan hasil belajar siswa yang meliputi 
dimensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Metode yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas 
(PTK). Siklus penelitiam memulai alur dari perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Berdasarkan 
analisa data yang dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa hasil belajar menggunakan penerapan model 
pembelajaran problem based learning (PBL) menggunakan soal higher order thinking skills (HOTS) pada 
kelas X TPM 2 ini dapat meningkatkan sikap siswa dalam melaksanakan proses belajar mengajar, 
meningkatkan pengetahuan siswa, serta meningkatkan keterampilan siswa sehingga dapat mencapai KKM. 
Kata Kunci: Problem Based Learning, HOTS, Hasil Belajar 
Abstract 
Based on the results of reflection obtained by researchers and teachers in the learning process, it was 
found that students did not understand the theory conceptually. This is caused by the attitude of students 
who cannot fulfill the KKM, so that the class is not conducive and students cannot reach the KKM on the 
value of knowledge and skills, as well as inappropriate learning methods. It is necessary to handle and 
improve the learning model so that students' values on aspects of attitudes, knowledge, and skills students 
can achieve KKM. Researchers have a solution so that students can improve learning outcomes through 
learning models and problem training that are in accordance with DPTM subjects. This study aims to 
enable students to achieve the completeness of student learning outcomes. The completeness of student 
learning outcomes which includes dimensions of attitudes, knowledge, and skills. The method used is 
classroom action research (CAR). The research cycle begins the flow of planning, action, observation, 
and reflection. Based on the data analysis conducted, it was concluded that learning outcomes using the 
application of problem based learning (PBL) learning models using higher order thinking skills (HOTS) 
questions in class X TPM 2 can improve students' attitudes in carrying out teaching and learning 
processes, increase student knowledge, and improve students' skills so they can reach KKM. 
Keywords: Problem Based Learning, HOTS, Learning Outcomes 
 
PENDAHULUAN  
Bangsa Indonesia telah menyampaikan keinginan untuk 
memajukan dan mengembangkan pendidikan yang telah 
tercantum pada pembukaan UUD 1945 pada alinea ke 4 
yang berisi tentang usaha pemerintahan untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa, dengan begitu siswa 
dituntut agar mendapatkan pengetahuan serta wawasan 
ilmu dari berbagai sumber dan pengalaman. Instansi 
pendidikan semakin berlomba meningkatkan kualitas 
pendidikan agar siswa memiliki skill yang tinggi, 
terutama untuk mendapatkan ketuntasan belajar dengan 
predikat minimal baik. Beberapa jenjang pendidikan yang 
ada di Indonesia yaitu SD,SMP,SMA atau SMK. 
Salah satu jurusan yang ada di SMK yaitu program 
keahlian teknik pemesinan (TPM) yang merupakan suatu 
program keahlian yang bergerak pada bidang mesin 
produksi. Tujuan program keahlian teknik pemesinan 
adalah membekali peserta didik dengan keterampilan, 
pengetahuan dan sikap agar kompeten dalam bekerja baik 
secara mandiri ataupun bekerja pada industri di bidang 
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teknik pemesinan, dapat memilih karir dalam 
berkompetisi, serta mengembangkan sikap profesional 
dalam bidang teknik pemesinan. Pada jurusan TPM kelas 
X pemerintah menetapkan beberapa mata pelajaran 
produktif, salah satunya adalah dasar perancangan teknik 
mesin (DPTM). 
Peneliti mendapatkan informasi dari berbagai sumber, 
seperti guru mata pelajaran DPTM, siswa kelas X TPM 2, 
dan beberapa guru lain bahwa siswa kelas X TPM 2 
sangat kesulitan dalam mengerjakan ulangan harian yang 
diberikan oleh guru. Dari data tersebut peneliti 
menemukan sebab mengapa siswa kelas X TPM 2 
kesulitan dalam mengerjakan ulangan harian. Pertama, 
berkaitan dengan sikap siswa di dalam kelas yang tidak 
memenuhi indikator. Salah satu indikator tersebut adalah, 
memperhatikan guru pada saat pelajaran DPTM 
berlangsung. Artinya bahwa siswa kelas X TPM 2 tidak 
mengerti apa yang mereka pelajari karena kelas tidak 
kondusif serta kurang maksimal dalam membaca buku 
mata pelajaran DPTM. Menurut peneliti, siswa 
cenderung bosan dengan model pembelajaran yang 
kurang tepat untuk mata pelajaran DPTM. Kedua, 
peneliti mendapatkan informasi bahwa kelas X TPM 2 
memiliki nilai di bawah KKM pada saat latihan 
keterampilan mata pelajaran DPTM. Hal itu dikarenakan 
siswa kelas X TPM 2 kurang memahami secara 
konseptual tentang analisis sistem gaya aksi dan reaksi 
dari macam-macam tumpuan, serta keterampilan siswa 
dalam menghitung gaya aksi dan reaksi. 
Dari berbagai permasalahan di atas, melalui penelitian 
ini, peneliti bermaksud menerapkan model pembelajaran 
problem based learning (PBL) dengan tujuan mencapai 
standar kompetensi lulusan (SKL) pada kompetensi inti 
2,3, dan 4. Pencapaian SKL yang dimaksud dalam hal ini 
adalah ketuntasan hasil belajar siswa yang meliputi 
dimensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Agar soal-
soal yang diberikan membuat siswa lebih berfikir aktif, 
kreatif, dan memunculkan ide-ide baru maka soal yang 
diberikan yaitu soal higher order thinking skills (HOTS). 
Karena metode PBL memberikan solusi bagi siswa untuk 
mengasah kemampuan berfikir kritis. Adapun beberapa 
sintaks PBL yaitu orientasi peserta didik pada masalah, 
mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, 
membimbing penyelidikan individu dan kelompok, 
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan 
menganalisis serta mengevaluasi proses pemecahan 
masalah. Model pembelajaran tersebut sesuai kurikulum 
yang sedang dilaksanakan. 
Kelebihan dari model PBL adalah  menantang 
kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk 
menemukan pengetahuan baru bagi siswa, meningkatkan 
motivasi dan aktivitas pembelajaran siswa, membantu 
siswa dalam mentransfer pengetahuan siswa untuk 
memahami masalah dunia nyata, membantu siswa 
mengembangkan ilmu pengetahuan serta bertanggung 
jawab, mengembangkan kemampuan siswa untuk 
berpikir kritis, menyesuaikan dengan pengetahuan baru, 
memberikan kesempatan bagi siswa untuk menerapkan 
pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata, 
mengembangkan minat siswa untuk secara terus menerus 
belajar sekalipun belajar pada pendidikan formal telah 
berakhir, memudahkan siswa dalam menguasai konsep-
konsep yang dipelajari guna memecahkan masalah dunia 
nyata (Sanjaya, 2006). 
Dari berbagai permasalahan di atas, penulis 
bermaksud untuk meningkatkan hasil belajar pada mata 
pelajaran dasar perancangan teknik mesin. Hasil belajar 
yang dimaksud adalah hasil akhir dari proses 
pembelajaran yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan 
yang sudah sesuai dengan kurikulum 2013.  
 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian masalah di atas maka peneliti 
melakukan pembatasan masalah agar penelitian lebih 
terarah. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Bagaimana sikap siswa selama proses pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran problem based 
learning ? 
2. Bagaimana penerapan soal HOTS dapat 
meningkatkan nilai pengetahuan siswa X TPM 2 
SMK Dharma Bahari Surabaya ? 
3. Bagaimana penerapan model pembelajaran problem 
based learning dan soal HOTS dapat meningkatkan 
nilai keterampilan siswa X TPM 2 SMK Dharma 
Bahari Surabaya ? 
 
Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Meningkatkan nilai sikap siswa dengan menggunakan 
model pembelajaran PBL. 
2. Meningkatkan nilai pengetahuan siswa kelas X SMK 
Dharma Bahari Surabaya dengan konsep HOTS. 
3. Meningkatkan nilai keterampilan siswa kelas X SMK 
Dharma Bahari Surabaya dengan konsep HOTS. 
Kajian Teori 
1. Pendidikan 
Pada UU Republik Indonesia no 20 tahun 2003 tentang 
sistem pendidikan nasional menyatakan bahwa pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
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kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
2. Kurikulum 2013 
Menurut Nasution (2006:5), kurikulum tentunya wajib 
diterapkan dalam pendidikan di Indonesia. Kurikulum 
harus dikembangkan agar pendidikan di Indonesia dapat 
mencapai tujuan yang diinginkan. Kurukulum adalah 
suatu rencana yang disusun untuk melaksanakan proses 
belajar mengajar yang dibimbing oleh lembaga 
pendidikan serta staff pengajar. 
3. Sikap Siswa 
Menurut Robbert R. Gabe (dalam Iskandar, 2008:440) 
sikap merupakan kesiapan yang terorganisir yang 
mengarahkan atau mempengaruhi tanggapan individu 
terhadap obyek. Sikap merupakan kecenderungan pola 
tingkah laku individu untuk berbuat sesuatu dengan cara 
tertentu terhadap orang, benda, atau gagasan. Sikap dapat 
diartikan sekelompok keyakinan dan perasaan yang 
melekat tentang obyek tertentu dan kecenderungan untuk 
bertindak terhadap objek tersebut dengan cara tertentu. 
4. Pengetahuan Siswa 
Menurut Notoatmojo (2007:140) Pengetahuan dibagi 
menjadi enam tingkat yaitu, tahu, memahami, aplikasi, 
analisis, sintesis, evaluasi. Dimana dalam prosesnya 
mencakup metode dan konsep baik melalui proses 
pendidikan maupun pengalaman. 
5. Keterampilan Siswa 
Menurut Gordon (1994) Keterampilan adalah 
kemampuan seseorang dalam mengoperasikan pekerjaan 
secara lebih mudah dan tepat. Keterampilan lebih 
mengarah kepada aktivitas yang bersifat psikomorik . 
 
METODE 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian tindakan kelas (PTK).  
untuk meningkatkan hasil belajar  
 
Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMK Dharma Bahari 
Surabaya. Yang beralamat di Jalan Sikatan Lebar XVI, 
No. 1-5, Manukan Wetan, Tandes, Kota Surabaya, Jawa 
Timur 60185. Waktu Pelaksanaan penelitian adalah 
semester genap tahun ajaran 2018/2019. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Rancangan Penelitian 
 
Gambar 1. Siklus Penelitian 
 
Perencanaan Tindakan 
Pada perencanaan PTK peneliti pertama kali melakukan 
identifikasi permasalahan dalam proses pembelajaran., 
lalu menetapkan model pembelajaran yang dianggap 
paling tepat. Jika telah menemukan model yang tepat 
selanjutnya adalah membuat perangkat pembelajaran 
sesuai dengan kurikulum 2013, berupa silabus dan RPP. 
Setelah itu menyiapkan materi dan soal HOTS untuk 
diberikan kepada siswa pada saat proses pembelajaran 
serta membuat instrumen yang akan digunakan dalam 
penelitian. 
Pelaksanaan Tindakan 
Pada saat melakukan pelaksanaan tindakan, peneliti harus 
melaksanakan langkah-langkah sesuai perencanaan, 
menjelaskan tujuan dan menyampaikan materi sesuai 
RPP. Lalu menerapkan model pembelajaran dan memulai 
kegiatan pembelajaran dengan membentuk kelompok 
siswa untuk memecahkan masalah. Setelah pembelajaran 
sedang berjalan, peneliti dapat membagikan soal HOTS 
serta mendorong siswa untuk mengumpulkan data dan 
melakukan eksperimen. Setelah proses tersebut 
terlaksana, selanjutnya siswa mempresentasikan hasil 
yang telah dipecahkan masalahnya. Guru bertindak untuk 
menyimpulkan kegiatan yang telah dilaksanakan dan 
mengantisipasi dengan melakukan solusi apabila 
menemui kendala saat melakukan tahap tindakan. 
Pengamatan 
Peneliti melakukan pengamatan terhadap jalannya proses 
pembelajaran terkait sikap siswa, menilai pengetahuan 
siswa, serta menilai keterampilan siswa. 
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Refleksi 
1. Nilai kelulusan sikap peserta didik  ≥ 75% siswa 
mendapatkan kategori baik. 
2. Nilai kelulusan pengetahuan peserta didik ≥ 75% 
siswa mendapat nilai diatas KKM. 
3. Nilai kelulusan keterampilan peserta didik ≥ 75% 
siswa mendapatkan nilai diatas KKM. 
Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
2. Tes Tulis 
3. Tes Keterampilan 
Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan 
untuk memperoleh data penelitian. Instrumen yang 
digunakan peneliti yaitu: 
 Lembar Pengamatan Sikap Siswa, dalam metode 
pengamatan, pengumpulan data dilakukan dengan cara 
mengamati. Dalam metode ini dilakukan pengamatan 
terhadap sikap siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung. Pada proses pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran problem based learning. 
 Lembar Tes Pengetahuan Siswa, lembar tes 
pengetahuan digunakan untuk mengetahui kemampuan 
siswa dan sejauh mana siswa dapat mengerjakan soal 
HOTS. Pengukuran tingkat hasil belajar siswa dilakukan 
untuk mengetahui model PBL dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
 Lembar Tes Keterampilan Siswa, lembar tes 
keterampilan digunakan untuk mengetahui kemampuan 
siswa dan sejauh mana siswa dapat mempraktikkan serta 
mengerjakan soal HOTS. Pengukuran tingkat hasil 
belajar siswa dilakukan untuk mengetahui model PBL 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
Teknik Analisis Data 
Taraf Kesukaran Untuk Analisis Butir Soal Essay 
Tingkat kesukaran (TK) merupakan keberadaan suatu 
butir soal yang dikategorikan sebagai butir soal yang 
susah, sedang dan mudah untuk dikerjakan. Besarnya 
indeks kesukaran antara 0,0 pada kategori sukar, sampai 
1,0 pada kategori mudah. Berikut rumus mencari P:  
TK =   (1) 
Daya Pembeda 
Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda 
disebutindeks diskriminasi (D) yang berkisar 0,00-1,00. 
Jika kelompok atas dapat menjawab dengan benar maka 
nilai D paling besar 1,00. Jika kelompok atas menjawab 
salah sedangkan kelompok bawah menjawab benar maka 
nilai D -1,00 atau bisa disebut soal terbalik. Jika 
kelompok atas dan bawah sama-sama benar atau sama-
sama salah maka nilai D 0,00. Berikut rumus mencari D: 
 
D =    (2) 
 
Uji Validitas Tes 
Validitas item menggunakan teknik korelasi dan item 
yang mempunyai korelasi positif dengan skor total serta 
korelasi yang tinggi menunjukkan validitas yang tinggi. 
Dengan syarat minimum korelasi sebesar 0,3. Jadi yang 
dibawah 0,3 dianggap tidak valid. Berikut rumus korelasi 
product moment angka kasar: 
 
 
1. Uji Reliabilitas Tes 
Dalam penelitian ini, digunakan soal subjektif atau 
soal uraian. Maka, suatu butir soal uraian 
menghendaki gradualisasi penilaian. Rumus 
reliabilitas menggunakan rumus alfa combach sebagai 
berikut: 
 =  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran 
Validasi perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian 
dilakukan oleh 3 validator. Perangkat pembelajaran dan 
instrumen penelitian yang divalidasi meliputi Silabus, 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Observasi 
Sikap Siswa, Soal Tes Pengetahuan, dan Soal Tes 
Keterampilan. 
1. Validasi Silabus 
Validasi silabus yang sudah dilakukan memperoleh 
hasil rata-rata 89,33% artinya hasil validasi silabus 
dinyatakan valid dan layak untuk digunakan. 
2. Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang 
sudah dilakukan memperoleh hasil rata-rata 93,99% 
artinya hasil validasi RPP dinyatakan valid dan layak 
digunakan. 
3. Validasi Soal 
Validasi soal pengetahuan pada siklus I memperoleh 
hasil rata-rata 88% dan pada siklus II memperoleh 
hasil rata-rata 84%, artinya hasil validasi soal 
pengetahuan dinyatakan valid dan layak digunakan. 
Validasi soal keterampilan pada siklus I dan siklus II 
memperoleh hasil rata-rata  80% , artinya hasil 
validasi soal keterampilan dinyatakan valid dan layak 
digunakan. 
4. Validasi Observasi Sikap Siswa 
Validasi observasi sikap siswa yang sudah dilakukan 
memperoleh hasil rata-rata 88,61% artinya hasil 
(3) 
(4) 
Penerapan Model Pembelajaan Problem Based Learning (PBL) Menggunakan HOTS 
41 
 
validasi observasi dinyatakan valid dan layak untuk 
digunakan. 
Hasil Penelitian Siklus I 
 Siswa akan diberikan penerapan model pembelajaran 
problem based learning menggunakan soal HOTS pada 
mata pelajaran DPTM. Pada saat proses pembelajaran 
berlangsung, tiga observer akan menilai sikap siswa 
dengan target 75% siswa mendapatkan nilai sikap dengan 
kategori baik. Setelah proses pembelajaran berjalan, 
siswa akan diberikan tes tulis pada soal pengetahuan 
dengan target 75% siswa mendapatkan nilai diatas KKM 
yaitu ≥ 75. Pada jam pelajaran terakhir siswa diberikan 
tes keterampilan dengan target 75% siswa mendapatkan 
nilai diatas KKM yaitu ≥ 75. 
Tabel 1. Nilai Sikap Siswa dengan Model Pembelajaran 
Problem Based Learning 
No Jumlah Siswa Nilai Keterangan 
1 2 siswa A Tuntas 
2 27 siswa B Tuntas 
3 6 siswa C Belum Tuntas 
Berdasarkan hasil observasi pada siklus I rata-rata 78,33 
dengan kategori B. Dengan rincian 2 siswa mendapatkan 
nilai sikap A, 27 siswa mendapatkan nilai sikap B, dan 6 
siswa mendapatkan nilai sikap C. Artinya 77% siswa 
mendapatkan nilai sikap B yang sudah memenuhi target 
dari siklus I yaitu 75%. Hal ini dapat dicapai karena 
siswa dapat dikondisikan didalam kelas. 
Tabel 2. Nilai Pengetahuan  Siswa dengan Model 
Pembelajaran Problem Based Learning 
No Jumlah Siswa Nilai Keterangan 
1 26 siswa ≥75 Lulus 
2 9 siswa ≤75 Tidak Lulus 
 
Pada siklus I siswa mendapatkan nilai pengetahuan yang 
kurang memuaskan atau tidak mencapai target. Target 
yang ditentukan adalah 75% siswa mendapat nilai diatas 
KKM. Namun, pada hasi penelitian di siklus I siswa kelas 
X TPM 2 yang berhasil diatas KKM hanya 74,2% siswa 
saja yang mendapatkan nilai diatas KKM. 
Tabel 3.  Nilai Keterampilan  Siswa dengan Model 
Pembelajaran Problem Based Learning 
No Jumlah Siswa Nilai Keterangan 
1 30 Siswa ≥75 Lulus 
2 5 Siswa ≤75 Tidak Lulus 
 
Pada siklus I siswa mendapatkan nilai keterampilan yang 
memuaskan atau mencapai target. Target yang ditentukan 
adalah 75% siswa mendapat nilai diatas KKM. Namun, 
pada hasi penelitian di siklus I siswa kelas X TPM 2 yang 
berhasil diatas KKM hanya 85,7% siswa saja yang 
mendapatkan nilai diatas KKM. 
 
Refleksi Siklus I 
Setelah melihat hasil penilaian dari pelaksanaan siklus I, 
terdapat beberapa kekurangan pada beberapa aspek. ada 
beberapa yang harus diperbaiki. Oleh karena itu pada 
tahap selanjutnya mengadakan perbaikan diantaranya 
mengatur waktu sebelum pelajaran dan mempersiapkan 
secara detail segala sesuatu yang dibutuhkan pada saat 
tindakan, membuat suasana lebih kondusif agar siswa 
dapat berfikir kritis serta lebih berani untuk bertanya, 
pembelajaran keterampilan konkret, menekankan kepada 
siswa untuk mencatat segala hal yang berhubungan 
dengan materi  pada proses pembelajaran. 
 
Penelitian Siklus II 
Pada penelitian siklus II dapat dilihat bahwa rata-rata 
nilai sikap kelas X TPM 2 adalah 79,44 dengan kategori 
B. Dengan rincian 2 siswa mendapatkan nilai sikap A, 31 
siswa mendapatkan nilai sikap B, dan 2 siswa 
mendapatkan nilai sikap C. Artinya 88% siswa 
mendapatkan nilai sikap B yang sudah memenuhi target 
dari siklus II yaitu 80%. Pada penilaian siklus I terdapat 2 
siswa yang mendapatkan kriteria A, sedangkan tidak ada 
perubahan pada siklus II. Untuk kriteria B dan C 
mendapatkan perubahan jumlah siswa. Hal ini 
dikarenakan penilaian sikap siswa dilakukan oleh tiga 
observer dan mengacu pada indikator penilaian sikap. 
Didapatkan bahwa tidak ada peningkatan dalam kriteria 
A namun terjadi peningkatan pada range nilai angka. 
Pada penelitian pengetahuan siklus II berdasarkan data 
nilai pengetahuan yang diperoleh di siklus II, maka 
proses pembelajaran pada kompetensi dasar gaya aksi 
dan reaksi pada macam-macam tumpuan menggunakan 
model problem based learning dapat dinyatakan berhasil. 
Hal ini terbukti dari jumlah siswa yang memperoleh nilai 
≥ 75 sebanyak 30 siswa atau 85,7% 
 
Hasil Belajar Siswa 
Sikap Siswa 
Berdasarkan hasil observasi pada siklus I adalah 78,33 
dengan kategori B. Dengan rincian 2 siswa mendapatkan 
nilai sikap A, 27 siswa mendapatkan nilai sikap B, dan 6 
siswa mendapatkan nilai sikap C. Artinya 77% siswa 
mendapatkan nilai sikap B yang sudah memenuhi target 
dari siklus I yaitu 75%.. Hal ini dapat dicapai karena siswa 
dapat dikondisikan didalam kelas. Dilanjutkan pada siklus 
II adalah 79,44 dengan kategori B. Dengan rincian 2 siswa 
mendapatkan nilai sikap A, 31 siswa mendapatkan nilai 
sikap B, dan 2 siswa mendapatkan nilai sikap C. Artinya 
88% siswa mendapatkan nilai sikap B yang sudah 
memenuhi target dari siklus II yaitu 80%. 
Adapun peningkatan sikap siswa berdasarkan dari siklus I 
ke siklus II dapat dilihat pada diagram dibawah ini: 
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Gambar 2. Peningkatan Sikap Siswa 
 
Pengetahuan Siswa 
Pada siklus I siswa mendapatkan nilai pengetahuan yang 
kurang memuaskan atau tidak mencapai target. Target 
yang ditentukan adalah 75% siswa mendapat nilai diatas 
KKM. Namun, pada hasi penelitian di siklus I siswa kelas 
X TPM 2 yang berhasil diatas KKM hanya 74,2% siswa 
saja yang mendapatkan nilai diatas KKM. Setelah 
dilakukan refleksi, penelitian dilanjutkan pada siklus II, 
target yang ditentukan pada siklus II adalah 80% siswa 
mendapatkan nilai diatas KKM. Setelah dilakukan 
tindakan penelitian, didapatkan hasil bahwa 85,7% siswa 
kelas X TPM 2 mendapkan nilai diatas KKM. Dengan 
data tersebut diketahui bahwa telah terjadi perkembangan 
nilai penetahuan, yang disajikan pada diagram batang 
sebagai berikut: 
 
0,0%
20,0%
40,0%
60,0%
80,0%
100,0%
Siklus 
1
Siklus 
2
Dibawah KKM
Diatas KKM
 
Gambar 3. Peningkatan Pengetahuan Siswa 
 
Keterampilan Siswa 
Pada siklus I siswa mendapatkan nilai keterampilan yang 
memuaskan atau mencapai target. Target yang ditentukan 
adalah 75% siswa mendapat nilai diatas KKM. Namun, 
pada hasi penelitian di siklus I siswa kelas X TPM 2 yang 
berhasil diatas KKM hanya 85,7% siswa saja yang 
mendapatkan nilai diatas KKM. Setelah dilakukan 
refleksi, penelitian dilanjutkan pada siklus II, target yang 
ditentukan pada siklus II adalah 80% siswa mendapatkan 
nilai diatas KKM. Setelah dilakukan tindakan penelitian, 
didapatkan hasil bahwa 100% siswa kelas X TPM 2 
mendapkan nilai diatas KKM. Dengan data tersebut 
diketahui bahwa telah terjadi perkembangan nilai 
penetahuan, yang disajikan pada diagram batang sebagai 
berikut: 
 
 
Gambar 4. Peningkatan Keterampilan Siswa 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka 
diperoleh simpulan sebagai berikut: 
1. Penerapan model pembelajaran problem based 
learning (PBL) dapat meningkatkan nilai sikap siswa 
kelas X TPM 2 SMK Dharma Bahari Surabaya. 
2. Penerapan model pembelajaran problem based 
learning (PBL) dengan soal HOTS dapat 
meningkatkan nilai pengetahuan siswa dalam proses 
pembelajaran pada mata pelajaran dasar perancangan 
teknik mesin kelas X TPM 2 SMK Dharma Bahari 
Surabaya. 
3. Penerapan model pembelajaran problem based 
learning (PBL) dapat meningkatkan nilai keterampilan 
siswa dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran 
dasar perancangan teknik mesin kelas X TPM 2 SMK 
Dharma Bahari Surabaya. 
 
Saran 
1. Bagi siswa, diharapkan dapat tekun dalam 
mengerjakan dan berlatih soal-soal tingkat tinggi atau 
HOTS. 
2. Bagi guru, penelitian ini dapat dikembangkan karena 
model pembelajaran problem based learning sangat 
cocok untuk mata pelajaran DPTM serta 
menggunakan soal-soal HOTS. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, penerapan model 
pembelajaran problem based learning membutuhkan 
kematangan konsep serta penguasaan kelas harus 
dikuasai oleh peneliti atau calon guru. Untuk siswa 
dibawah KKM dilakukan remidial, dapat dilakukan 
diluar jam pelajaran. Untuk siswa diatas KKM 
diberikan pengayaan. 
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